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ABSTRACT

This study aimed to analyze the variables FDR, IPR, APB, NPF, DP and REO
which have an influence on Return On Assets (ROA) simultaneously or partially
on National Sharia Commercial Banks-that use sampling techniques based on
purposive sampling. There were three samples in this study which were Panin
Dubai Syariah Bank, Jabar Banten Syariah Bank and Bukopin Syariah Bank from
the period TW 1 2014 to TW I1"'2019. The results simultaneously showed that
liquidity risk, credit risk, and operational risk have a significant effect on ROA.
Liquidity risk, measured using FDR and IPR, it showed that FDR and IPR have
an insignificant positive effect on ROA at National Sharia Commercial Banks.
Credit risk, measured using APB and NPF, it showed that APB had significant
negative effect on ROA and NPF had an insignificant negative effect on ROA in
National Sharia Commercial Banks and Operational Risk was measured using
DP and REO, indicating that the DP had a positive effect which was not
significant to ROA and REO had a significant negative effect on ROA on National
Sharia Commercial Banks.

Keywords : FDR, IPR, APB, NPF, DP, REO and Return On Asset (ROA)

1. PENDAHULUAN

Menurut  UU Negara bentuk lainnya”. Sedangkan dalam

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
1998, yang dimaksud dari pengertian
Bank adalah “badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat
dalam  bentuk  simpanan  dan
menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

pasal 1 ayat (1) UU Nomor 21 Tahun

2008 tentang perbankan syariah
menjelaskan  “Perbankan  syariah
adalah  segala  sesuatu  yang

menyangkut tentang Bank Syariah
dan Unit Usaha Syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta
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cara dan proses dalam melaksanakan

kegiatan usahanya”. Kemampuan
bank dalam menghasilkan laba dapat
menjadi  tolok  ukur  Kinerja

perusahaan tersebut. Semakin tinggi
profitabilitasnya, maka semakin baik
pula kinerja keuangan perusahaan.
Rasio yang dapat digunakan untuk
mengukur kinerja profitabilitas atau
rentabilitas adalah Return On Asset
(ROA). ROA menunjukkan
kemampuan suatu manajemen bank
dalam menghasilkan income dari
pengelolaan aset  yang dimiliki.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat

disimpulkan bahwa Return On Asset

(ROA) ini  memfokuskan pada
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh  pendapatan  dalam

operasi perusahaan. Return On Asset
(ROA) pada sebuah bank sebaiknya
mengalami peningkatan dari waktu ke
waktu, tetapi tidak terjadi pada Bank
Umum Syariah Nasional Non Devisa
pada periode Triwulan | Tahun 2014
sampai dengan Triwulan [lI Tahun
2019 seperti yang di tunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1
POSISI ROA PADA BANK UMUM SYARIAH NASIONAL NON DEVISA
PERIODE TAHUN 2014 - Triwulan 112019
( dalam persen )

Return On Asset

No Bank

2014 2015 Tren 2016 Tren

2017

Rata-
Rata
Roa

Rata-
Rata
Tren

Tren 2018 Tren 2019* Tren

PT BANK

ACEH. § 32

0.52 0.52 -2.8

2.51

1.99 2.38 -0.13 232 -0.06 231 -0.10

PT BANK
PANIN

2. DUBAI
SYARIAH
TBK.

1.99 112 -0.87 0.37 -0.75

-10.77

-11.14 0.26 11.03 0.15 -0.11 -1.15 -0.37

PT BANK
TABUNGAN
3. PENSIUNAN
NASIONAL
SYARIAH.

4.23 5.24 1.01 8.98 3.74

1119

221 12.37 118 12.73 0.36 9.12 170

PT BANK
4. BCA
SYARIAH.

0.76 0.96 0.2 113 0.17

117

0.04 117 0 1.03 -0.14 1.04 0.05

PT BANK BRI
5 | SYARIAH. 008 | 076 | 068 | 095 | 019

0.51

-0.44 0.43 -0.08 0.32 -0.11 0.51 0.05

PT BANK
JABAR
BANTEN
SYARIAH.

0.69 0.25 -0.44 -8.09 -8.34

-5.69

2.4 0.54 6.23 0.45 -0.09 -1.98 -0.05

PT BANK
7. SYARIAH
BUKOPIN.

0.27 0.79 0.52 0.76 -0.03

0.02

-0.74 0.02 0 0.04 0.02 0.32 -0.05

PT BANK
8. SYARIAH
MANDIRI.

-0.04 0.56 0.6 0.59 0.03

0.59

0.29 15 0.62 0.68 0.31

PT BANK
9. VICTORIA
SYAIAH.

-1.87 -2.36 -0.49 -2.19 0.17

0.36

2.55 0.32 -0.04 0.2 -0.12 -0.92 0.41

Jumlah 891 | 10.64 1.73 3.02 | -7.62

-0.11

-3.13 18.37 18.48 18.74 0.37 9.93 197

Rata-Rata 0.99 1.18 0.19 034 | -085

-0.01

-0.35 2.04 2.05 2.08 0.04 1.10 0.22

Sumber : Laporan Publikasi Keuangan www.ojk.go.id
Keterangan : Tahun.2014-2018 menggunakan triwulan IV bulan Desember
*Tahun 2019 menggunakan triwulan 11 bulan Juni
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Pada tabel diatas ini menunjukan
bahwa masalah Return On Asset
(ROA) pada Bank Umum Syariah
Nasional Non Devisa selama periode
Triwulan | tahun 2014 sampai
dengan Triwulan Il tahun 2019,
sehingga perlu dilakukan penelitian
untuk  menganalisis  factor-faktor
yang menyebabkan turunnya Return
On Asset (ROA) pada Bank Umum
Syariah Nasional Non Devisa.

Tabel 1.1 pada tabel tersebut dapat
dilihat bahwa secara umum rata-rata
tren Return On. Asset (ROA) pada
Bank Umum Syariah Nasional Non
Devisa selama periode Triwulan |
tahun 2014 sampai dengan Triwulan
Il tahun 2019 cenderung mengalami
peningktan, namun jika dilihat pada
rata-rata tren dari. 9 Bank Umum
Syariah  Nasional Non Devisa ada
empat bank yang mengalami tren
negatif yaitu : Bank Aceh dengan
nilai rata-rata tren sebesar -1.10,
Bank Panin Dubai Syariah dengan
nilai rata-rata tren sebesar -0.37,
Bank Jabar Banten Syariah dengan
nilai rata-rata tren. sebesar -0.05,
Bank Syariah Bukopin dengan nilai
rata-rata tren -0.05, sehingga perlu
untuk  diteliti  penyebab - faktor
turunya Return On Asset (ROA)
tersebut.

Penelitian ini bertujuan
untuk : mengetahui signifikansi
pengaruh dari variabel yang diteliti
oleh penguji diantaranya  yaitu
variabel FDR, IPR, APB, NPF, DP,
dan REO secara bersama-sama
terhadap Return On Asset (ROA)
pada Bank Umum Syariah Nasional
Non Devisa selama periode Triwulan
| tahun 2014 sampai dengan
Triwulan 11 tahun 2019

KERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Bank Umum Syaiah Non Devisa

Kasmir(2012:9) menjelaskan bahwa
bank merupakan badan usaha yang
menghimpun. Kegiatan menghimpun
dana merupakan kegiatan membeli
dana dari masyarakat. terdapat dua
macam bank yaitu Bank Devisa dan
Bank non Devisa.

a. Bank Devisa

Bank devisa merupakan
bank yang dapat melaksanakan
transaksi keluar negeri atau yang
berhubungan  dengan mata uang
asing secara = keseluruhan, seperti
contoh transfer kelar negeri, inkaso
keluar negeri, = travellers . cheque,
pembukaan dan pembayaran letter of
credit dan transaksi lainnya.
Persyaratan untuk menjadi bank
devisa ini ditentukan oleh Bank
Indonesia.

b. Bank non Devisa

Bank non devisa
merupakan =~ bank yang  belum
mempunyai izin untuk melaksanakan
transaksi  sebagai bank devisa,
sehingga tidak dapat melaksanakan
transaksi seperti halnya yang terjadi
pada bank devisa. dapat disimpulkan
bahwa bank non devisa merupakan
kebalikan daripada bank devisa,
dimana transaksi yang dilakukan
oleh bank non devisa masih dalam
batasan Negara.

Profitabilitas Bank

Profitabilitas merupakan rasio yang
menunjukan tingkat efektivitas yang
dicapai melalui usaha operasional
bank. Rasio yang digunakan untuk



mengukur profitabilitas pada Bank
Umum Syariah Nasional Non Devisa
menurut (Lampiran 1 SEOJK No.
10/SEOQJK.03/2016) adalah sebagai
berikut:

Return On Asset ( ROA)

Return On Asset (ROA)
adalah rasio yang biasanya dapat
digunakan oleh suatu bank untuk
mengukur kemampuan bank dalam
mendapatkan - keuntungan = dari
pengelolaan aset yang ada. Return
On Asset (ROA) dapat di ukur
mengunkan rumus sebagai berikut :

Laba Sebelum Pajak
Rata—rata total Aktiva

ROA x 100%

Risiko Usaha Bank

Pada kegiatan usaha bank
akan -menghadapi risiko-risiko ‘yang
muncul - dari berbagai hal. Risiko
usaha dapat disebabkan akibat
munculnya perbedaan perilaku dalam
hal menghadapi ~ kegiatan usaha
antara pemilik dana, pemakai dana
dan  bank  sebagai lembaga
intermediasi. Selain itu dilihat dari
luar perbankan, risiko dapat muncul
karena perubahan yang relative
sangat cepat dalam perekonomian
dan moneter baik di dalam negeri
maupun di luar - negeri ~ yang
menyebabkan  industry —perbankan
menjadi sulit untuk ~memperoleh
keuntungan atau laba.

Dalam penerapan
manajemen risiko ini tentunya dapat
bermanfaat bagi sector perbankan
maupun otoritas pengawasan bank.
Dalam dunia perbankan, risiko
merupakan potensi keuangan akibat
dari terjadinya suatu peristiwa
tertentu (18/POJK.03/2016).

Risiko Likuiditas

Risiko Likuiditas
merupakan risiko akibat
ketidakmampuan bank untuk
memenuhi  kewajiban yang jatuh
tempo dari sumber pendanaan arus
kas dan/atau dari asset likuid
berkualitas  tinggi yang dapat
dianggunkan, tanpa mengganggu
aktivitas dan kondisi keuangan bank
(POJK No0.65/POJK.03/2016).
Berikut ini risiko likuiditas dapat di
ukur © mengunkan rasio sebagai
berikut :

Financing to Deposit Ratio ( FDR )

FDR (Financing  to
Deposit Ratio) -~ merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur
jumlah pembiayaan yang diberikan
dibandingkan dengan total dana
pihak ketiga . Financing to Deposit
Ratio (FDR) rasio tersebut dapat di
rumuskan sebagai berikut:

. Pembiayaan Yang Diberikan 100%
" Total Dana Pihak Ketiga x 0

Investing Policy Ratio ( IPR )

Investing Policy Ratio
(IPR). adalah kemampuan bank
dalam_ melunasi ~ kewajibannya
kepada para deposannya dengan cara
melikuidasi surat-surat - berharga
yang dimilikinya (Kasmir, 2012:316)
Investing Policy Ratio (IPR) dapat di
rumuskan sebagai berikut:

IPR surat — surat berharga 100%
= X
dana pihak ketiga °

Risiko Kredit (Pembiayaan)

Risiko kredit
(Pembiayaan) merupakan risiko yang
diakibatkan oleh kegagalan nasabah
atau pihak lain dalam memenuhi



kewajiban kepada Bank sesuai
dengan perjanjian yang disepakati.
Risiko ini harus diantisipasi oleh
bank melalui suatu proses penilaian,
analisis pembiayaan yang benar dan
tepat. 26 Pembiayaan yang dilakukan
oleh bank syariah menurut (Darsono,
2017:66) adalah sebagai berikut:

Non Performing Financing (NPF)

NPF (Non Performing
Financing) merupakan rasio untuk
mengukur  jumlah = pembiayaan
bermasalah dibandingkan dengan
total pembiayaan yang diberikan
oleh bank kepada para debiturnya.
NPF apabila lebih besar dari 5%
maka bank tersebut memiliki
masalah kredit yang harus segera
diselesaikan. NPF dapat di_ukur
dengan menggunkan rumus sebagal
berikut :

Pembiayaan Bermasalah
NPF = , x100%
Total Pembiayaan

Aktiva Produktif Bermasalah(
APB)

Aktiva Produktif
Bermasalah (APB) - merupakan rasio
yang digunakan untuk . mengukur
aktiva produktif yang  bermasalah
dibanding total aktiva produktif yang
dimiliki bank.. APB dapat diukur
mengunakan rumus sebagai berikut:

aktiva produktif bermasalah
APB = - : x 100%
total aktiva produktif

Risiko Operasional

Risiko operasional
merupakan risiko kerugian yang
diakibatkan oleh proses internal yang
kurang memadai, kegagalan proses
internal, kesalahan manusia,
kegagalan sistem, dan/atau adanya
kejadian-kejadian  eksternal  yang

mempengaruhi  operasional Bank.
Rasio yang digunakan  untuk
mengukur risiko operasional yaitu
Diversifikasi Pendapatan (DP) dan
Return On Equity (REO) menurut
(Lampiran 1 SEOJK
No0.10/SEOQJK.03/2014) adalah
sebagai berikut :

Diversifikasi Pendapatan (DP)

Diversifikasi Pendapatan
(DP) adalah rasio untuk mengukur
jumlah - pendapatan  Operasional
selain bagi hasil. yang dihasilkan
(pendapatan berbasis fee)
dibandingkan dengan total
pendapatan operasional (pendapatan
penyaluran dana). Semakin tinggi
pendapatan - berbasis fee maka
semakin baik, karena  semakin
berkurangnya ketergantungan - bank
terhadap pendapatan dari penyaluran
dana. DP dapat di ukur mengunkan
rumus sebagai berikut :

PendapatanBerbasis Fee
x100%

- Pendapatan Penyaluran Dana

Rasio Efisiensi
Operasional (REO)

Rasio Efisiensi Kegiatan
Operasional (REO) merupakan rasio
yang digunakan  untuk mengukur
jumlah biaya operasional
dibandingkan dengan total
pendapatan = operasional. Semakin
tinggi REO maka semakin buruk
kondisi bank, karena bank tersebut

Kegiatan

tidak  dapat menutup  beban
operasional dengan  pendapatan
operasionalnya.  Rasio  Efisiensi

Kegiatan Operasional (REO) dapat
di ukur mengunkan rumus sebagai
berikut :

Biaya Operasional
REO = ——x 100
Pendapatan Operasiona
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KERANGKA PEMIKIRAN

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini
dapat dijelaskan mengenai penelitian
yang ditinjau dari aspek yaitu :

1. Jenis penelitian berdasarkan
jenis datanya

Jenis data penelitian ini
termasuk dalam jenis data sekunder,
karena data digunakan sebagai
penelitian diperoleh dari pihak lain
yang belum diolah, yang bersifat
kuantitatif dan bersumber  dari
laporan publikasi keuangan Otoritas
Jasa Keuangan Bank Pembangunan
Daerah (Syofian Siregar, 2013:16).

2. Jenis
tujuan
Jenis  penelitian  ini

adalah jenis penelitian kausal, karena
pada penelitian ini  menjelaskan

penelitian berdasarkan

hubungan antar variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat
yang digunakan dalam penelitian ini,
selain itu dalam penelitian ini
mengukur kekuatan hubungan antara
dua variabel atau lebih (Sugiyono,
2015:11).

Identivikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari duavariabel

yaitu = variabel independen dan
variabel dependen, variabel yang
digunakan dalam penelitian ini
antara lain :
1. Likuiditas :FDR (X1)
IPR  (X2)
2. Kualitas aktiva APB (X3)
NPF  (X4)
3. Efisiensi : DP (X5)
REO (X6)



4. Profitabilitas : ROA (X7)

Batas Penelitian

Penelitian ini dibatasi oleh aspek
FDR, IPR, APB, NPF, DP dan REO
terhadap Return On Asset (ROA)
pada Bank Umum Syariah Nasional
Non Devisa pada triwulan | 2014
sampai dengan triwulan 11 20109.
Dalam  penelitian ini ROA
disimbolkan dengan ().

Definisi Operasional dan
Pengukuran Variabel

Definisi operasional dan pengukuran
digunakan - untuk  mempermudah
dalam menganalisa data penelitian
adalah sebagai berikut:

Return On Asset (ROA)

Merupakan gambaran produktivitas
bank dalam mengelola dana sehingga
menghasilkan keuntungan pada Bank
Umum Syariah Nasional Non Devisa
pada periode triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan Il tahun
2019. Satuan pengukuran yang
digunakan dalam bentuk persen dan
mengukurnya menggunakan rumus
nomor 1(satu).

Financing to Deposit Ratio (FDR)
Merupakan rasio untuk mengukur
jumlah pembiayaan yang diberikan
dibandingkan dengan total dana
pihak ketiga pada Bank Umum
Syariah Nasional Non Devisa pada
periode triwulan I tahun 2014 sampai
dengan triwulan Il tahun 20109.
Satuan pengukuran yang digunakan
dalam bentuk persen dan
mengukurnya menggunakan rumus
nomor 3(tiga).

Investing Policy Ratio (IPR)
Merupakan perbandingan antara
surat berharga dengan simpanan

dana pihak ketiga yang dimiliki oleh
Bank Umum Syariah Nasional Non
Devisa pada periode triwulan | tahun
2014 sampai dengan triwulan 11
tahun 2019. Satuan pengukuran yang
digunakan dalam bentuk persen dan
mengukurnya menggunakan rumus
nomor 6(enam).

Aktiva. Produktif
(APB)

Merupakan rasio yang digunakan
untuk - mengukur aktifa produktif
yang bermasalah  disbanding total
aktiva produktif yang dimiliki bank
pada Bank Umum Syariah Nasional
Non Devisa pada periode triwulan |
tahun 2014 sampai dengan triwulan
Il_tahun 2019. Satuan pengukuran
yang digunakan dalam bentuk persen
dan mengukurnya menggunakan
rumus nomor 8(delapan).

Non Performing Financing (NPF)
Merupakan perbandingan jumlah
pembiayaan bermasalah dengan
total pembiayaan pada Bank Umum
Syariah Nasional Non Devisa pada
periode triwulan | tahun 2014 sampai
dengan triwulan 11 tahun 2019.
Satuan pengukuran yang digunakan
dalam bentuk persen dan
mengukurnya menggunakan rumus
nomor 7(tujuh).

Bermasalah

Diversifikasi Pendapatan (DP)

Merupakan rasio untuk mengukur
jumlah pendapatan  Operasional
selain bagi hasil yang dihasilakan
(pendapatan berbasis fee)
dibandingkan dengan total
pendapatan operasional (pendapatan
penyaluran dana) pada Bank Umum
Syariah Nasional Non Devisa pada
periode triwulan | tahun 2014 sampai
dengan triwulan 11 tahun 2019.
Satuan pengukuran yang digunakan
dalam bentuk persen dan



mengukurnya menggunakan rumus
nomor 12(dua belas).

Risiko Efisiensi
(REO)

Merupakan perbandingan antara total
biaya operasional yang dikeluarkan
dengan  pendapatan  pendapatan
operasional yang diterima oleh Bank
Umum Syariah Nasional Non Devisa
pada periode triwulan I tahun 2014
sampai dengan triwulan 1l tahun
2019. Satuan pengukuran  yang
digunakan dalam bentuk persen dan
mengukurnya _menggunakan rumus
nomor 13(tiga belas).

Operasional

Populasi, Sampel ‘dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah
Bank Umum Syariah Nasional Non
Devisa. teknik pengambilan sampel
yang digunakan oleh penelitian ini
adalah purposive sampling yaitu
sampel yang dipilih berdasarkan
pertimbangan atau kriteria tertentu
yang ditetapkan. Kriteria
pengambilan sampel yang digunakan
yaitu populasi dari Bank Umum
Syariah~ Nasional = Non Devisa
berdasarkan total modal inti- dan
pelengkap (equity) antara Rp. 6
Triliun sampai dengan Rp. 10 Triliun
per Juni 2019 serta bank yang
memiliki rata-rata tren negatif.
Berdasarkan kriteria - tersebut,
diperoleh tiga sampel bank  yang
terpilih yaitu PT Bank Panin Dubai
Syariah Tbk, PT Bank Jbar Banten
Syariah, PT Bank Syariah Bukopin.

Data dan Metode Pengumpulan
Data

Data yang digunakan merupakan
data sekunder yang diperoleh melalui
situs Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
yaitu dari laporan keuangan Bank

Umum Syariah Nasional Non Devisa
pada periode triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan Il tahun
2019. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi, dimana
metode ini menggunakan
pengumpulan data dengan cara
menggumpulan laporan keuangan
yang diperoleh dari website lalu
mencatat data dengan cara mencari
laporan keuangan - pada laporan
publikasi  bank di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) langkah selanjutnya
yaitu mengelola data dan dilakukan
analisis.

ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan
data yang diperoleh  dengan
menggunakan SPSS  16.0 for
windows, maka dapat dilakukan
analisis sebagai berikut :

Analisis Regresi Linier Berganda

Penyajian hasil pengolahan
data pada program SPSS ditunjukkan
pada Tabel 2. Regresi Linier
Berganda adalah persamaan regresi
untuk mengetahui besarnya pengaruh
dari masing-masing varibel bebas
yang teridiri ~dari Financing to
Deposit  Ratio (FDR),  Investing
Policy Ratio (IPR), Aktiva Produktif
Bermasalah (APB), Non Performing
Financing  (NPF), Diversifikasi
Pendapatan (DP) dan Rasio Efisiensi
Kegiatan ~ Operasioanal  (REO)
terhadap variabel tergantung Return
On Asset (ROA). Hasil perhitungan
SPSS diperoleh persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:
Y=4.165 + 0,007 X1 (FDR) — 0,013
X2 (IPR) + 0,032 X3 (APB) — 0,142
X4 (NPF) + 0,008 X5 (DP) — 0,050
X6 (REO) + ei



Tabel 2
HASIL ANALISIS REGRESI
LINEAR BERGANDA

Koefisien Regresi
Model B Std. Error
(Constant) 4.165 1.240
FDR 0.007 0.011
IPR -0.013 0.045
APB 0.032 0.115
NPF -0.142 0.116
DP 0.008 0.013
REO -0.050 0.007
Rsquare = 0.578 Sig. F =0.000
R =0.760| Fhjng = 13.470

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Dari - Persamaan Regresi Linier
Berganda, maka dapat dijelaskan
sebagai berikut :

a. a=4.165
Konstanta sebesar 4.165. Data
perhitungan ini menunjukan jika
secara  keseluruhan  variabel
FDR, IPR, NPF, APB, DP dan
REO - dalam  penelitian ini
bernilai
sama dengan nol, maka besarnya
nilai variabel terikat ROA yaitu
4.165 persen .

b. B1=0,007
Data perhitungan ini ~ Nilai
koefisien FDR sebesar = 0.007
mengartikan jika FDR
mengalami kenaikan satu persen
maka akan menyebabkan ROA
meningkat sebesar 0.007 persen.
Begitu pula sebaliknya jika FDR
mengalami  penurunan  satu
persen maka akan menyebabkan
ROA menurun sebesar 0.007
persen dengan asumsi nilai
variabel bebas lainnya konstan.

c. p2=-0,013

Data perhitungan ini  Nilai
koefisien IPR sebesar -0.013
mengartikan jika IPR mengalami
kenaikan satu persen maka akan
menyebabkan ROA menurun
sebesar -0.013 persen . Begitu
juga sebaliknya jika IPR
mengalami  penurunan  satu
persen maka akan menyebabkan
ROA meningkat -0.013 persen
dengan asumsi nilai variabel
bebas lainnya konstan.

B3 =0,032

Data perhitungan ini  Nilai
koefisien APB sebesar = 0.032
mengartikan jika APB
mengalami kenaikan satu persen
maka akan mengakibatkan ROA
meningkat sebesar 0.032 persen.
Begitu juga sebaliknya jika APB
mengalami ~ penurunan  satu
persen maka akan
mengakibatkan ROA menurun
sebesar 0.032 persen dengan
asumsi nilai - variabel bebas
lainnya konstan.

B4 =-0,142

Data perhitungan ini  Nilai
koefisien NPF sebesar -0.142
mengartikan Jika NPF
mengalami kenaikan satu persen
maka akan menyebabkan ROA
menurun sebesar -0.142 persen.
Begitu pula sebaliknya jika NPF
mengalami  penurunan  satu
persen maka akan menyebabkan
ROA meningkat sebesar -0.142
persen dengan asumsi nilai
variabel bebas lainnya konstan.
B5=0,008

Data perhitungan ini Nilai
koefisien DP sebesar 0.008
mengartikan jika DP mengalami
kenaikan satu persen maka akan
menyebabkan ROA meningkat
sebesar 0.008 persen. Begitu



juga sebaliknya jika DP a = 0,05, df = 59, maka diperoleh
mengalami  penurunan  satu tranel SEbesar 1,67252
persen maka ROA akan Uji t dua sisi

menurun sebesar 0.008 persen

a = 0,025, df = 56, maka diperoleh

dengan asumsi nilai variabel ttabel sebesar 2,00324
bebas lainnya konstan.

g. p6=-0,050 Kriteria Pengujian Untuk
Data perhitungan ini  Nilai Pengujian Hipotesis

koefisien REO sebesar -0.050
mengartikan jika REO
mengalami kenaikan satu persen
maka akan menyebabkan ROA
menurun sebesar -0.050 persen.
Begitu pula sebaliknya jika REO
mengalami- penurunan - satu
persen maka akan menyebabkan
ROA meningkat sebesar -0.050
persen dengan -asumsi nilai
variabel bebas lainnya konstan.

Merumuskan Signifikansi

Uji t sisi kanan

Jika thiwung < trabet, Maka HO diterima
H1 ditolak

Jika thitung > travel, maka HO ditolak
H1 diterima

Uji t sisi Kiri

Jika thitung > -tiabel, Maka HO diterima
H1 ditolak

Jika thitung < -twanel, Maka HO ditolak
H1 diterima

Uji t dua sisi

Jika —ttabel < thiung < tranel, Maka Ho
diterima dan H1 ditolak

Uil t@giy sist Jika -thitung < -tiabel AtAU. tritng > tiabel,
maka Ho ditolak dan H1 diterima
Tabel 3
HASIL UJI PARSIAL (UJI t)

Variabel Litung t tabel Ho H; r r2
FDR (X;) [ 0.698 1.67109 | Diterima_ | Ditolak 0.090 0.0081
IPR (X5) -0.289 1.67109 | Ditolak Diterima | -0.038 0.0014
APB (X3) | 0.277 -1.67109 | Ditolak Diterima | 0.036 0.0012
NPF (Xs) |-1.231 | -1.67109 | Diterima | Ditolak -0.158 | 0.0249
DP (Xs) 0.607 1.67109 | Diterima | Ditolak 0.079 0.0062
REO(Xg) |-7.537 | -1.67109 | Ditolak Diterima | -0.700 | 0.49

Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS

Pengaruh FDR terhadap ROA
Hasil uji t berdasarkan
gambar 4.2 dapat diketahui bahwa
thitung sebesar 0.698 dan ttabel
sebesar 1.67109, sehingga dapat
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diketahui bahwa thitung 0.698 <
ttabel 1.67109 maka HO diterima dan
H1 ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel FDR secara parsial
mempunyai pengaruh positif tidak



signifikan terhadap ROA. dan
besarnya  koefisien  determinasi
parsial (r2) adalah sebesar 0.0081
yang berarti secara parsial variabel
FDR memberikan kontribusi sebesar
0.81 persen terhadap ROA.
Pengaruh IPR terhadap ROA
Hasil uji t berdasarkan
gambar 4.3 dapat diketahui bahwa
thitung sebesar -0.289 dan ttabel
sebesar 1.67109, sehingga dapat
diketahui bahwa thitung -0.289 <
ttabel 1.67109 maka HO ditolak dan
H1 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel IPR secara parsial
mempunyai pengaruh negatif
signifikan terhadap Return On Asset
(ROA). Dan besarnya koefisien
determinasi. parsial ~ (r2) adalah
sebesar 0.0014 yang berarti secara
parsial  variabel IPR memberikan
kontribusi  sebesar 0.14  persen
terhadap ROA.
Pengaruh APB terhadap ROA
Hasil uji t berdasarkan
gambar 4.4 dapat diketahui bahwa
thitung sebesar 0.277 dan t tabel
sebesar -1.67109, sehingga dapat
diketahui bahwa thitung 0.277 >
ttabel -1.67109 maka HO ditolak dan
H1 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel APB secara parsial
mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap Return On Asset
(ROA). Dan  besarnya koefisien
determinasi  parsial (r2) adalah
sebesar 0.0012 yang berarti secara
parsial variabel APB memberikan
kontribusi  sebesar 0.12 persen
terhadap ROA.
Pengaruh NPF terhadap ROA
Hasil uji t berdasarkan
gambar 4.5 dapat diketahui bahwa
dilihat thitung sebesar -1.231 dan
ttabel sebesar -1.67109, sehingga
dapat diketahui bahwa thitung -1.231
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> ttabel -1.67109 maka HO diterima
dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel NPF secara parsial
mempunyai pengaruh negatif tidak
signifikan terhadap ROA. Dan
besarnya  koefisien  determinasi
parsial (r2) adalah sebesar 0.0249
yang berarti secara parsial variabel
NPF memberikan kontribusi sebesar
2.49 persen terhadap ROA.
Pengaruh DP terhadap ROA

Hasil uji t berdasarkan
gambar 4.6 dapat diketahui bahwa
thitung sebesar - 0.607 dan ttabel
sebesar 1.67109, sehingga dapat
diketahui ~ bahwa thitung 0.607 <
ttabel 1.67109 maka HO diterima dan
H1 ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel DP secara parsial
mempunyai pengaruh positif tidak
signifikan terhadap ROA. Dan
besarnya  koefisien - determinasi
parsial (r2) adalah sebesar 0.0062
yang berarti secara parsial variabel
DP memberikan kontribusi sebesar
0.62 persen terhadap Return On
Asset (ROA).
Pengaruh REO terhadap ROA

Hasil uji t berdasarkan
gambar 4.7 dapat diketahui bahwa
thitung sebesar -7.537 dan ttabel
sebesar. -1.67109, sehingga dapat
diketahui bahwa thitung -7.537 <
ttabel -1.67109 maka HO ditolak dan
H1 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel REO secara parsial
mempunyai pengaruh negatif
signifikan terhadap Return On Asset

(ROA). Dan besarnya koefisien
determinasi  parsial (r2) adalah
sebesar 0.49 yang berarti secara

parsial variabel REO memberikan
kontribusi  sebesar 49  persen
terhadap ROA.



Hasil Kesesuaina Regresi Linier
Berganda Dengan Teori

Pengaruh FDR terhadap ROA
FDR memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap
ROA jika dilihat berdasarkan teori.
Hasil analisis regresi linier berganda,
menunjukan bahwa hasil koefisien
regresi yaitu sebesar positif 0,007
sehingga hasil penelitian sesuai
dengan teori. Ketidaksesuaian hasil
penelitian yang dilakukan dengan
teori yang ada - disebabkan secara
teoritis apabila. FDR mengalami

peningkatan, maka telah terjadi
peningkatan - total pembiayaan
dengan  persentase lebih  besar
dibandingkan dengan peningkatan
total - DPK. .= Akibatnya terjadi
peningkatan pendapatan bagi hasil
yang lebih besar  daripada
peningkatan = biaya bagi  hasil.

Sehingga laba bank meningkat dan
ROA juga meningkat. Namun selama
periode penelitian ROA mengalami
peningkatan, selama periode
penelitian mulai triwulan | tahun
2014 sampai dengan triwulan 1l
tahun 2019 ROA  bank sampel
mengalami peningkatan dibuktikan
dengan rata-rata tren sebesar 0,02
persen.

Hasil penelitian ini sesuai

hasil penelitian terdahulu  yang
dilakukan oleh Linda
Widyaningrum, Dina Fitrisia

Septiarini (2015), Okyviandi Putra
Erlangga,Imron  Mawardi (2015),
Crystha Armereo (2015), Faa’iz
Rahadian Akbar (2018) dan Yuni
ChahyaWahyuningsih (2017)
ternyata  hasil  penelitian  ini
mendukung dan sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya.
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Pengaruh IPR terhadap ROA

IPR memiliki pengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap
ROA jika dilihat berdasarkan teori.
Hasil analisis regresi linier berganda,
menunjukan bahwa hasil koefisien
regresi yaitu sebesar negatif -0,289
sehingga hasil penelitian tidak sesuali
dengan teori. Ketidaksesuaian hasil
penelitian- yang dilakukan dengan
teori yang ada disebabkan secara

teoritis apabila IPR mengalami
peningkatan, ‘maka telah terjadi
peningkatan~ total = pembiayaan
dengan persentase lebih  besar
dibandingkan - dengan . peningkatan
total DPK. Akibatnya terjadi
peningkatan pendapatan bagi hasil
yang lebih besar daripada
peningkatan biaya . bagi - hasil.

Sehingga laba bank meningkat dan
ROA juga meningkat. Namun selama
periode penelitian ROA mengalami
peningkatan, selama periode
penelitian mulai triwulan | tahun
2014 sampai dengan triwulan Il
tahun 2019 ROA bank sampel
mengalami peningkatan dibuktikan
dengan rata-rata tren sebesar 0,02
persen.

Hasil penelitian ini sesuai
hasil penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh Faa’iz Rahadian
Akbar (2018) dan Yuni
ChahyaWahyuningsih - (2017) hasil
penelitian ini mendukung dan sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya.
Sebab  pada  penelitian  yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya
Linda Widyaningrum, Dina Fitrisia
Septiarini (2015), Okyviandi Putra
Erlangga,Imron Mawardi (2015) dan
Crystha Armereo (2015) tidak
mendukung karena ketiga penelitian
tersebut tidak menggunakan APB di
dalam penelitian mereka.



Pengaruh APB terhadap ROA

APB terhadap ROA adalah
negatif. Berdasarkan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa APB
mempunyai nilai koefisiensi regresi
positif  sebesar 0.277. Dengan
demikian, hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan teori. Ketidaksesuaian
penelitian ini dengan teori secara
teoritis apabila APB. menurun
dikarenakan terjadi peningkatan pada
aktiva produktif bermasalah dengan
presentase lebih kecil  daripada
peningkatan total aktiva produktif.
Akibatnya peningkatan biaya
pencadangan lebih kecil
dibandingkan dengan - peningkatan
pendapatan, sehingga laba pada bank
akan meningkat dan ROA juga akan
meningkat. Namun kenyataannya
selama periode penelitian triwulan 1
tahun 2014 sampai dengan triwulan
Il tahun 2019, ROA yang dimiliki
oleh  bank = sampel penelitian
mengalami peningkatan yang
dibuktikan oleh rata-rata tren positif
sebesar 0.02 persen.

Jika penelitian ini
dibandingkan  dengan  penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Faa’iz
Rahadian Akbar (2018) dan Yuni
ChahyaWahyuningsih - (2017) hasil
penelitian ini mendukung dan sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya.
Sebab  pada  penelitian  yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya
Linda Widyaningrum, Dina Fitrisia
Septiarini (2015), Okyviandi Putra
Erlangga,Imron Mawardi (2015) dan
Crystha Armereo (2015) tidak
mendukung karena ketiga penelitian
tersebut tidak menggunakan APB di
dalam penelitian mereka.

Pengaruh NPF terhadap ROA
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NPF memiliki pengaruh

negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA  jika  dilihat
berdasarkan teori. Hasil analisis

regresi linier berganda, menunjukan
bahwa hasil koefisien regresi yaitu
negatif -1.231. Dengan demikian,
hasil penelitian ini sesuai dengan
teori. Kesesuaian hasil penelitian
dengan teori ini karena NPF
menurun  bearti  telah  terjadi
penurunan.pembiayaan bermasalah
dengan persentase yang lebih besar
daripada persentase penurunan total
pembiayaan bank. Akibatnya terjadi
penurunan biaya  yang  harus
dicadangkan lebih besar
dibandingkan penurunan-pendapatan.
Sehingga risiko - pembiayaan yang
dihadapi oleh  bank-bank sampel
penelitian mengalami peningkatan.
Sehingga pendapatan. meningkat,
laba bank pun juga akan meningkat
dan ROA bank juga akan meningkat.
Namun selama periode penelitian
triwulan | tahun 2014 sampai dengan
triwulan 1l tahun 2019, ROA bank-
bank sampel.penelitian mengalami
peningkatan yang dibuktikan dengan
rata-rata tren 0,02 persen.

Jika penelitian ini
dibandingkan ~ dengan penelitian
terdahulu ~ yang - dilakukan oleh

kelima peneliti mendukung dan
sesuai yang dilakukan oleh Linda
Widyaningrum, Dina Fitrisia
Septiarini (2015), Okyviandi Putra
Erlangga,Imron Mawardi (2015),
Crystha Armereo (2015), Faa’iz
Rahadian Akbar (2018) dan Yuni
ChahyaWahyuningsih (2017)
ternyata  hasil  penelitian  ini
mendukung dan sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya.



Pengaruh DP terhadap ROA

DP terhadap ROA adalah
positif. Berdasarkan hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa DP
mempunyai koefisien regresi sebesar
positif  0.607. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini sesuai dengan teori yang ada.

Kesesuaian hasil
penelitian yang dilakukan dengan
teori yang ada disebabkan secara
teoritis apabila DP _ mengalami
penurunan, -~ maka telah = terjadi
penurunan pendapatan operasional
selain -~ bagi = hasil  (pendapatan
berbasis fee) dengan persentase lebih
besar dibandingkan dengan
penurunan_pendapatan operasional
(pendapatan dari penyaluran dana).
Sehingga laba bank menurun dan

ROA  juga menurun. Namun
kenyataannya - selama periode
penelitian triwulan 1 tahun 2014
sampai dengan triwulan ‘11" tahun

2019, ROA yang dimiliki oleh bank
sampel penelitian mengalami
peningkatan yang dibuktikan oleh
rata-rata tren positif sebesar 0.02
persen.

Hasil penelitian ini jika
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Faa’iz Rahadian Akbar (2018) hasil
penelitian ini mendukung dan sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya.
Sebab  pada penelitian  yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya
Linda Widyaningrum, Dina Fitrisia
Septiarini (2015), Okyviandi Putra
Erlangga,Imron Mawardi  (2015),
Crystha Armereo (2015), Yuni
ChahyaWahyuningsih (2017) tidak
mendukung, sebab keempat peneliti
terdahulu tersebut tidak
menggunakan variabel DP dalam
penelitiannya.
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Pengaruh REO terhadap ROA

REO terhadap ROA
adalah negatif. Berdasarkan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa
REO mempunyai nilai koefisiensi
regresi  negatif sebesar -7.537.
Dengan demikian, hasil penelitian ini
sesuai dengan teori. Kesesuaian
penelinian- ini  dengan  teori
disebabkan karena REO pada bank-
bank sampel penelitian mengalami
peningkatan sementara ROA bank-
bank sampel penelitian mengalami
peningkatan. Terjadinya peningkatan
REO disebabkan oleh naiknya biaya
operasional dengan persentase yang
lebih  kecil = daripada - persentase
kenaikan pendapatan operasional
yang disalurkan bank, dan ini berarti
terjadi peningkatan pendapatan imbal
hasil lebih kecil daripada
peningkatan biaya operasional. Maka
pendapatan bank mengalami
penurunan, laba bank menurun, dan
ROA  pun akan  mengalami
penurunan. Sehingga bisa ditarik
kesimpulan bahwa pengaruh REO
terhadap ROA adalah berpengaruh
negatif.

Kesesuaian hasil
penelitian _ini karena Secara teoritis
pengaruh REO terhadap ROA ini
adalah apabila terjadi peningkatan
REQ berarti terjadi  peningkatan
biaya operasional dengan persentase
lebih  besar  daripada persentase
peningkatan pendapatan operasional.
Akibatnya adalah laba bank menurun
dan akhirnya ROA pun juga
menurun.

Jika penelitian ini
dibandingkan dengan kelima
penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Linda Widyaningrum, Dina
Fitrisia Septiarini (2015), Okyviandi



Putra  Erlangga,Imron  Mawardi
(2015), Crystha Armereo (2015),
Faa’iz Rahadian Akbar (2018) dan
Yuni ChahyaWahyuningsih (2017)
ternyata  hasil  penelitian ini
mendukung dan sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya. Sebab pada

penelitian yang dilakukan oleh
kelima  peneliti  tersebut  juga
ditemukan bahwa pengaruh REO
terhadap ROA _adalah negatif
signifikan.

KESIMPULAN;

KETERBATASAN, DAN SARAN

Kesimpulan

1. Variabel bebas FDR, IPR, APB,
NPF, DP dan REO secara simultan
memiliki “pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat ROA pada
Bank Umum Syariah Nasional Non
Devisa periode tahun 2014 sampai
dengan 2019 triwulan Il dengan
pengaruh sebesar 60.4 persen sisanya
39.6 persen dipengaruhi variabel lain
diluar penelitian sehingga hipotesis
pertama penelitian._ini. menyatakan
bahwa FDR, IPR, APB, NPF, DP
dan REO secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum  Syariah

Nasional =~ Non Devisa adalah
diterima.
2. Variabel FDR secara parsial

memiliki pengaruh positif yang- tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Syariah Nasional Non Devisa
pada periode triwulan | tahun 2014
sampai dengan periode triwulan Il
tahun 2019 dan  memberikan
kontribusi  sebesar 0,81 persen
terhadap ROA pada bank-bank
sampel penelitian, sehingga
disimpulkan bahwa hipotesis kedua
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yang menyatakan bahwa FDR secara
parsial memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Syariah Nasional Non
Devisa adalah ditolak.

3. Variabel IPR secara parsial
memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Syariah Nasional Non Devisa
periode tahun 2014 sampai tahun
2019 triwulan Il dan memberikan

kontribusi- sebesar . 2,53  persen
terhadap  ROA pada bank-bank
sampel penelitian, sehingga

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa IPR secara
parsial memiliki pengaruh positif
atau negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank  Umum  Syariah
Nasional Non Devisa adalah ditolak.
4. Variabel APB secara parsial
memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Syariah Nasional Non Devisa
periode tahun 2014 sampai tahun
2019 triwulan I dan memberikan

kontribusi . sebesar 8,94 persen
terhadap ROA pada bank-bank
sampel penelitian, sehingga
disimpulkan bahwa hipotesis
keempat- yang menyatakan bahwa
APB secara parsial memiliki

pengaruh positif atau negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Syariah Nasional Non Devisa
adalah diterima.

5. Variabel NPF secara parsial
memiliki  pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Syariah Nasional Non
Devisa periode tahun 2014 sampai
tahun 2019 triwulan Il dan
memberikan  kontribusi  sebesar
0,0004 persen terhadap ROA pada
bank-bank sampel penelitian,
sehingga disimpulkan bahwa



hipotesis kelima yang menyatakan
bahwa NPF secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Syariah Nasional Non Devisa adalah
ditolak.

6. Variabel DP secara parsial
memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Syariah Nasional Non Devisa
periode tahun 2014 sampai tahun
2019 triwulan Il dan memberikan
kontribusi sebesar 0,01 = persen
terhadap - ROA - pada = bank-bank
sampel penelitian, sehingga
disimpulkan bahwa hipotesis keenam
yang menyatakan bahwa DP secara
parsial memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROA ‘pada
Bank Umum Syariah Nasional Non
Devisa adalah ditolak.

7. Variabel REQO secara parsial
memiliki pengaruh negatif = yang
tidak signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Syariah Nasional Non
Devisa periode tahun 2014 sampai
tahun 2019  triwulan Il dan
memberikan kontribusi sebesar 5,57
persen terhadap ROA pada bank-
bank sampel penelitian, sehingga
disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh
yang menyatakan bahwa REO secara
parsial ‘memiliki pengaruh positif
atau negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Syariah
Nasional Non Devisa adalah ditolak.
8. Diantara FDR, IPR, APB, NPF,
DP, dan REO yang memberikan
kontribusi dominan dan berpengaruh
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Syariah Nasional Non Devisa
periode triwulan 1 2014 sampai
dengan triwulan Il 2019 adalah REO
sebesar 49 persen.
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Keterbatasan penelitian

1. Periode pada penelitian ini yang
digunakan dibatasi mulai dari
triwulan | tahun 2014 sampai dengan
triwulan 11 tahun 2019.

2. Jumlah variabel yang diteliti
terbatas terdiri dari FDR, IPR, APB,
NPF, DP, dan

REO .

3. Data kinerja keuangan bank
sampel yang terdapat di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yang tidak lengkap

Saran

1. Bagi- pihak bank yang menjadi
sampel

a. Kepada bank sampel penelitian
yang memiliki rata-rata ROA
terendah yaitu. Bank  Syariah
Bukopin sebesar 0.57 - persen,
agar lebih  meningkatkan laba
sebelum pajak dengan
presentase yang lebih besar
daripada presentase total asset
sehingga ROA akan meningkat.

h. Kepada bank sampel penelitian
terutama yang memiliki rata-rata
FDR terendah yaitu Bank Panin
Dubai Syariah sebesar 100,32
persen. Disarankan untuk tahun

selanjutnya lebih dapat
meningkatkan - likuiditas agar
mampu memenuhi kewajiban

kepada pihak ketiga.

c. Kepada bank sampel penelitian
terutama yang memiliki rata-rata
IPR terendah yaitu Bank Syariah
Bukopin sebesar 4,27 persen.

Disarankan untuk tahun
selanjutnya lebih dapat
meningkatkan surat berharga

yang dimiliki bank dengan dana

pihak  ketiga agar mampu
memenuhi  kewajiban kepada
pihak ketiga.



2.

Kepada bank sampel penelitian
terutama yang memiliki rata-rata
APB tertinggi yaitu Bank Jabar
Banten Syariah sebesar 5,37
persen. Disarankan untuk tahun

selanjutnya lebih dapat
menurunkan aktiva produktif
bermasalah dan lebih
meningkatkan ~ total  aktiva

produktif yang terdapat di bank
tersebut.

Kepada bank sampel penelitian
terutama yang memiliki rata-rata
NPF tertinggi yaitu Bank Jabar
Banten Syariah sebesar - 8,48
persen. Disarankan untuk tahun
selanjutnya lebih dapat
meningkatkan kualitas
pembiayaan yang lebih tinggi
agar risiko = pembiayaan pada
bank tersebut rendah.

Kepada bank sampel penilitian
yang memiliki rata-rata DP
terendah  yaitu Bank ~ Jabar
Banten Syariah sebesar 8.89
persen, agar lebih menghasilkan
pendapatan dari = jasa yang
berbasis fee sehingga laba bank
meningkat dan ROA meningkat.
Kepada bank sampel penelitian
yang memiliki rata-rata REO
tertinggi yaitu  Bank - Jabar
Banten Syariah, agar dapat
meningkatkan pendapatan
operasional,  serta  mampu
mengurangi biaya operasional
yang dikeluarkan.

Bagi peneliti selanjutnya
Menambah  variabel
penelitian yang belum
digunakan  yang  memiliki
pengaruh terhadap ROA.
Diharapkan dapat menambah
tahun periode penelitian yang
lebih panjang.

bebas
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C.

Mempertimbangkan
perkembangan dunia perbankan
di Indonesia sebagai
pertimbangan subyek dalam
penelitian selanjutnya
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